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Abstrak 

Masalah tantangan dunia kerja dan tuntutan profesionalisme sebagai calon pendidik, mahasiswa  dituntut  tidak  hanya  menguasai  kompetensi  akademik,  tetapi  juga memiliki kemampuan berpikir logis serta integritas moral dan etika sebagai warga negara. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan  dasar  matematika  dan  pemahaman  etika  kewarganegaraan  bagi mahasiswa  calon  lulusan  Sarjana  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan  (FKIP), Universitas  Cokroaminoto  Yogyakarta.  Metode  pelatihan  ini,  peserta  diberikan materi intensif dalam  dua ranah utama: penguatan konsep dasar matematika yang aplikatif,  dan  penanaman  nilai-nilai  etika  kewarganegaraan  dalam  konteks kehidupan berbangsa dan bernegara. Metode pelatihan dilakukan secara partisipatif melalui  pendekatan  andragogi,  diskusi  kelompok,  studi  kasus,  serta  latihan  soal kontekstual. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini berdampak positif dalam  meningkatkan  kepercayaan  diri  mahasiswa,  memperkuat  keterampilan numerik  mereka,  serta  menumbuhkan  kesadaran  beretika  dalam  pengambilan keputusan sebagai calon pendidik. Hasil pelatihan ini mendorong mahasiswa untuk lebih  siap  dalam  menghadapi  dunia  kerja  serta  memiliki  kepekaan  sosial  sebagai bagian  dari  tanggung  jawab  kewarganegaraan.  Program  ini  diharapkan  dapat berkelanjutan  dan  menjadi  model  pembinaan  keterampilan  transdisipliner  dalam mempersiapkan lulusan FKIP yang unggul secara akademik, etis, dan profesional.  Kata  Kunci: Pelatihan  keterampilan,  Matematika  dasar,  Etika  kewarganegaraan, calon lulusan, FKIP UCY.
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Abstract 

Given the challenges of the working world and the demands of professionalism as prospective educators, students are required not only to master academic competencies, but also to possess logical  thinking  skills  and  moral  and  ethical  integrity  as  citizens.  This  community  service activity  aims  to  improve  basic  mathematical  skills  and  an understanding  of  civic  ethics  for prospective  undergraduate  students  of  the  Faculty  of  Teacher  Training  and  Education (FKIP),  Cokroaminoto  University,  Yogyakarta.  This  training  method  provides  participants with  intensive  material  in  two  main  areas:  strengthening  basic  mathematical  concepts  and applying them, and instilling civic ethics values in the context of national and state life. The training method is carried out in a participatory manner through an andragogical approach, group discussions, case studies, and contextual practice questions. Evaluation of the activity shows  that  this  training  has  a  positive  impact  on  increasing  student  self-confidence, strengthening  their  numerical  skills,  and  fostering  ethical  awareness  in  decision-making  as prospective educators. The results of this training encourage students to be better prepared to face the world of work and have social sensitivity as part of their civic responsibilities. This program  is  expected  to  be  sustainable  and  become  a  model  for  developing  transdisciplinary skills in preparing FKIP graduates who excel academically, ethically, and professionally. Keywords:  Skills  training,  Basic  Mathematics,  Civic  ethics,  prospective  graduates,  FKIP UCY.

 


Pendahuluan

Dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan dinamika masyarakat abad ke-21 menurut (Adnyana et al., 2025), (Arifin & Mu’id, 2024), (Jaya et al., 2023), (Yusuf, 2023),  lulusan  perguruan  tinggi,  khususnya  dari  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu Pendidikan  (FKIP)  Universitas  Cokroaminoto  Yogyakarta,  dituntut  untuk  memiliki kompetensi  yang  tidak  hanya  bersifat  akademik,  tetapi  juga  keterampilan  praktis, karakter pancasila (I Kusumawati et al., 2021), (Intan Kusumawati & Zuchdi, 2019), (Intan  Kusumawati,  2016)  dan  integritas  etis  yang  kuat.  Kecakapan  dalam  berpikir logis melalui penguasaan matematika dasar (Hutagaol & Jamilah, 2024), (Herman et al.,  2024),  (Aulia  et  al.,  2023)  menjadi  landasan  penting  dalam  proses  pengambilan keputusan  dan  pemecahan  masalah,  terutama  dalam  konteks  pembelajaran  dan kehidupan  profesional.  Penguatan  nilai-nilai  etika  Pancasila  (Dirsa  &  Kusumawati, 2019) dan kewarganegaraan (Dewi & Buldani, 2024), (Irayanti & Komalasari, 2023), (Nugraha,  2023)  menjadi  aspek  esensial  dalam  membentuk  karakter  lulusan  yang tidak  hanya  cerdas,  tetapi  juga  bertanggung  jawab  secara  sosial  dan  memiliki kepekaan terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi bersama para dosen pembimbing serta mahasiswa tingkat akhir di FKIP  Universitas  Cokroaminoto  Yogyakarta  (UCY),  ditemukan  bahwa  sebagian mahasiswa  masih  menghadapi  kendala  dalam  menguasai  konsep-konsep  dasar matematika secara aplikatif serta dalam memahami secara mendalam prinsip-prinsip etika kewarganegaraan. Hal ini menjadi perhatian khusus mengingat tantangan yang akan  dihadapi  mahasiswa  setelah  lulus  tidak  hanya  berkaitan  dengan  substansi keilmuan, tetapi juga etika profesi dan tanggung jawab sosial.

Merespons  kebutuhan  tersebut,  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini dilaksanakan  dalam  bentuk  pelatihan  yang  terintegrasi,  dengan  tujuan  untuk meningkatkan keterampilan matematika dasar dan menanamkan pemahaman etika kewarganegaraan  secara  kontekstual.  Kegiatan  ini  dirancang  sebagai  bagian  dari kontribusi  akademisi  dalam  mempersiapkan  lulusan  yang  unggul,  berdaya  saing, dan siap menjalankan peran sebagai pendidik dan warga negara yang berintegritas. Kesiapan lulusan perguruan tinggi dalam menghadapi tantangan dunia kerja sangat dipengaruhi  oleh  kecakapan  kognitif  dan  karakter  etis  yang  dimilikinya.  Pada lingkup  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan  (FKIP),  kompetensi  yang diharapkan tidak hanya mencakup penguasaan materi ajar, tetapi juga kemampuan berpikir logis, numerik (Habibi & Suparman, 2020), (Faradina & Mukhlis, 2020), serta kesadaran  etis  sebagai  calon  pendidik  (Fajriyah,  2022).  Hasil  survei  internal  FKIP Universitas Cokroaminoto Yogyakarta (UCY) terhadap 62 mahasiswa tingkat akhir menunjukkan bahwa 67,7% mahasiswa mengaku masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep matematika dasar dalam konteks pembelajaran. Selain  itu,  54,8%  mahasiswa  mengungkapkan  bahwa  materi  etika  profesi  dan kewarganegaraan  belum  sepenuhnya  mereka  kuasai  secara  aplikatif  dalam kehidupan kampus maupun sosial.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan intervensi pembelajaran  yang  bersifat  transdisipliner  dan  kontekstual.  Fokus  pengabdian  ini diarahkan  pada  dua  ranah  utama:  (1)  peningkatan  keterampilan  matematika  dasar secara aplikatif; dan (2) penanaman nilai-nilai etika kewarganegaraan (Rondli, 2021), (Dewi  &  Buldani,  2024),  (Irayanti  &  Komalasari,  2023),  (Nugraha,  2023), (Purwatiningsih,  2023)  dalam  kehidupan  berbangsa  dan  bernegara.  Subjek pengabdian dipilih berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa semester akhir yang akan  memasuki  dunia  kerja  dan  menghadapi  uji  kompetensi  sebagai  calon  guru. Mereka  (Nurcahyawati,  2022)  adalah  kelompok  yang  strategis  karena  akan  segera memikul tanggung jawab profesional dan sosial sebagai pendidik dan warga negara. Penguatan  dua  aspek  tersebut  penting  karena  matematika  (Fajriyah,  2022)  tidak hanya berfungsi sebagai alat hitung, tetapi juga sebagai sarana berpikir rasional dan sistematis.  Sementara  itu,  nilai-nilai  kewarganegaraan  (Zai  &  Arpannudin,  2023), (Saputra,  2022)  dan  etika  profesi  merupakan  fondasi  moral  dalam  membangun karakter  dan  integritas  lulusan  FKIP  Universitas  Cokroaminoto  Yogyakarta.  Oleh karena  itu,  kegiatan  pengabdian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  kemampuan kognitif  dan  etis  mahasiswa  melalui  pelatihan  intensif  berbasis  partisipatif  dan pendekatan  andragogi.  Kegiatan  ini  telah  menghasilkan  lulusan  yang  siap  pakai, memiliki  daya  saing  tinggi,  serta  mampu  menjalankan  peran  sosialnya  dengan tanggung jawab dan integritas.

 


Metode

Metode  pelatihan  ini  dirancang  secara  terpadu  dengan  memberikan  materi intensif  yang  difokuskan  pada  dua  ranah  utama,  yaitu  penguatan  konsep  dasar matematika  yang  aplikatif  dan  penanaman  nilai-nilai  etika  kewarganegaraan. Penguatan  matematika  diarahkan  pada  kemampuan  berpikir  logis,  pemecahan masalah  numerik,  dan  penerapan  konsep-konsep  dasar  matematika  dalam  situasi sehari-hari,  terutama  yang  relevan  dengan  dunia  pendidikan.  Sementara  itu,  pada ranah etika kewarganegaraan, peserta dibekali dengan pemahaman nilai-nilai dasar Pancasila,  norma  hukum,  serta  tanggung  jawab  sosial  sebagai  warga  negara  yang beretika  dan  profesional.  Pelatihan  dilakukan  dengan  pendekatan  andragogi,  yaitu pembelajaran  orang  dewasa  yang  menekankan  pada  kemandirian,  pengalaman peserta, dan relevansi materi terhadap kehidupan nyata mereka.

Proses pembelajaran bersifat partisipatif, mendorong interaksi dua arah antara fasilitator  dan  peserta.  Diskusi  kelompok  dimanfaatkan  untuk  membangun pemahaman bersama dan menumbuhkan sikap reflektif terhadap berbagai persoalan etika  dan  logika  matematis.  Studi  kasus  digunakan  untuk  menyajikan  persoalan nyata yang  menguji pemahaman peserta terhadap nilai-nilai kewarganegaraan dan penerapan  konsep  matematika  dalam  pengambilan  keputusan.  Sedangkan  latihan soal kontekstual diberikan untuk menguji kemampuan kognitif dan aplikatif peserta secara  langsung  dalam  situasi  yang  menyerupai  kondisi  lapangan  kerja  di  dunia pendidikan. Melalui kombinasi metode ini, pelatihan tidak hanya berorientasi pada penguasaan  materi,  tetapi  juga  pada  pembentukan  karakter  dan  keterampilan berpikir kritis yang  dibutuhkan oleh  calon lulusan FKIP Universitas Cokroaminoto Yogyakarta  dalam  menjalankan  peran  sebagai  pendidik  yang  profesional  dan berintegritas.

 


Hasil dan Pembahasan 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis andragogi dengan  metode  partisipatif,  studi  kasus,  dan  latihan  kontekstual  efektif  dalam meningkatkan  keterampilan  matematika  dasar  serta  kesadaran  etis  peserta. Peningkatan  signifikan  dalam  penguasaan  numerasi  dasar  mencerminkan  bahwa mahasiswa  FKIP  Universitas  Cokroaminoto  Yogyakarta  tidak  hanya  mampu memahami konsep, tetapi juga dapat  menerapkannya dalam konteks pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Hal ini selaras dengan pandangan (Hutagaol & Jamilah, 2024)  yang  menekankan  bahwa  keterampilan  matematika  merupakan  fondasi penting dalam berpikir sistematis dan pemecahan masalah.

Peningkatan  pemahaman  dalam  etika  kewarganegaraan  juga  menunjukkan keberhasilan  pelatihan  dalam  membangun  kesadaran  moral  dan  profesionalisme. Sebagaimana dijelaskan (Dewi & Buldani, 2024), (Irayanti & Komalasari, 2023) nilai-nilai Pancasila dan etika profesi (Seran, 2024), (Fahrizal, 2021), (Fernando, 2020) perlu diinternalisasikan  secara  berkelanjutan  melalui  pembelajaran  yang  reflektif  dan kontekstual.  Mahasiswa  sebagai  calon  pendidik  harus  memiliki  komitmen  moral yang  kuat,  karena  mereka  kelak  akan  menjadi  panutan  dalam  lingkungan pendidikan  dan  masyarakat.  Keberhasilan  pelatihan  ini  juga  diperkuat  oleh pendekatan andragogi, yang memberi ruang bagi peserta untuk mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi mereka. Ini sesuai dengan prinsip pembelajaran orang dewasa yang menekankan pada relevansi, pengalaman sebelumnya, dan partisipasi aktif.  Peserta  merasa  lebih  terlibat  dan  bertanggung  jawab  dalam  proses pembelajaran,  sehingga  terjadi  transfer  pengetahuan  dan  sikap  secara  lebih mendalam.

Secara umum, pelatihan ini membuktikan bahwa integrasi antara pembelajaran numerik  dan  etika  dapat  menjadi  strategi  efektif  dalam  menyiapkan  lulusan  FKIP yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga tangguh secara moral. Program ini diharapkan dapat direplikasi dan dikembangkan sebagai bagian dari penguatan soft  skills dan  life  skills  mahasiswa  pendidikan  di  masa  mendatang.  Berikut  adalah tiga  tahapan  pelatihan  dalam  kegiatan  "Pelatihan  Peningkatan  Keterampilan Matematika  dan  Etika  Kewarganegaraan  dalam  Mempersiapkan  Lulusan  Sarjana FKIP  UCY"  yang  dirancang  secara  sistematis  dan  berkelanjutan.  Pelatihan ketrampilan ini ada 3 tahapan yang akan dilalui sebagai berikut: Tahap 1             Tahap 2             Tahap 3

Persiapan          Pelaksanaan        Evaluasi dan Tindak

Lanjut

Gambar. 1 Tahapan Pelatihan Peningkatan KeterampilanMatematika dan Etika 


Kewarganegaraan

1. Tahap Persiapan (Pre-Training Assessment dan Perencanaan Materi) Pada  tahap  awal,  dilakukan  asesmen  kebutuhan  peserta  melalui  angket  dan wawancara  untuk  mengidentifikasi  kelemahan  dan  kekuatan  mereka  dalam  aspek matematika  dasar  dan  pemahaman  etika  kewarganegaraan.  Hasil  asesmen digunakan  untuk  menyusun  materi  yang  kontekstual  dan  sesuai  dengan  kondisi mahasiswa  FKIP  semester  akhir.  Tim  pengabdi  juga  menyiapkan  modul  pelatihan, studi kasus, serta lembar kerja yang terintegrasi antara aspek kognitif (matematika) dan  afektif  (etika  kewarganegaraan).  Tahap  ini  juga  mencakup  koordinasi  teknis pelaksanaan pelatihan secara luring dan pembentukan kelompok belajar kecil.
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Gambar. 2 Pemaparan Materi oleh Narasumber 

2. Tahap Pelaksanaan (In-Class Training dan Praktik Partisipatif) Tahap ini merupakan inti dari pelatihan yang dilaksanakan dalam bentuk sesi-sesi  interaktif.  Pelatihan  matematika  dilakukan  melalui  pembelajaran  aplikatif seperti  pemecahan  masalah  numerik,  interpretasi  data  sederhana,  dan  logika matematika  kontekstual.  Sementara  itu,  pelatihan  etika  kewarganegaraan disampaikan  melalui  diskusi  nilai-nilai  Pancasila,  studi  kasus  etika  profesi  guru, serta  simulasi  pengambilan  keputusan  etis  dalam  kehidupan  sosial.  Metode  yang digunakan  meliputi  ceramah  interaktif,  diskusi  kelompok,  pembelajaran  berbasis masalah  (problem-based  learning),  serta  refleksi  individu.  Pendekatan  andragogi menjadi dasar pelaksanaan, dengan mendorong pengalaman peserta sebagai sumber belajar utama.

Pelatihan yang dilaksanakan selama dua hari berturut-turut ini diikuti oleh 62 mahasiswa  semester  akhir  dari  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan  (FKIP) Universitas  Cokroaminoto  Yogyakarta.  Kegiatan  terbagi  dalam  enam  sesi  tematik: tiga  sesi  untuk  penguatan  keterampilan  matematika  dasar,  dan  tiga  sesi  lainnya untuk etika kewarganegaraan. Berdasarkan pre-test awal, hanya 38,7% peserta yang mampu  menyelesaikan  soal  matematika  kontekstual  dengan  benar  lebih  dari  60%, dan  hanya  41,9%  peserta  yang  mampu  menjawab  dengan  benar  studi  kasus  etika profesi dalam konteks kewarganegaraan.

Tabel 1. Hasil Pre-Test Kemampuan Awal Peserta Pelatihan Jumlah         Jumlah yang        Persentase

Aspek yang Dinilai

Peserta       Menguasai (>60%)         (%)

Kemampuan menyelesaikan

62                  24                 38,7%

soal matematika kontekstual

Kemampuan menjawab studi

62                  26                 41,9%

kasus etika kewarganegaraan

Setelah  pelatihan,    post-test  dilakukan  untuk  mengukur  peningkatan pemahaman  dan  keterampilan.  Hasil post-test  menunjukkan  bahwa  77,4%  peserta mengalami  peningkatan  skor  signifikan  pada  aspek  keterampilan  numerik, khususnya dalam soal-soal aplikasi seperti interpretasi grafik sederhana, persentase, dan  logika  matematika.  Pada  ranah  etika  kewarganegaraan,  82,2%  peserta menunjukkan  pemahaman  lebih  mendalam  tentang  prinsip-prinsip  dasar  etika profesi guru, nilai-nilai Pancasila, dan pengambilan keputusan etis dalam kehidupan sosial.  Berikut  adalah  tabel  hasil post-test  peserta  pelatihan  yang  menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan setelah pelatihan ditunjukkan pada tabel 2, sebagai berikut: Tabel 2. Hasil Post-Test Pemahaman dan Keterampilan Peserta Pelatihan Jumlah yang

Jumlah  Persentase 

Aspek yang Dinilai                            Mengalami Peserta  (%) 

Peningkatan Signifikan

Keterampilan numerik (interpretasi

62                 48                 77,4%

grafik, persentase, logika matematika)

Pemahaman etika kewarganegaraan

(etika profesi, Pancasila, pengambilan       62                 51                82,2% keputusan etis) Keterangan:

a. Peningkatan signifikan didefinisikan sebagai kenaikan skor post-test minimal 20%

dibandingkan hasil pre-test pada masing-masing aspek.

b. Data  ini  menunjukkan  efektivitas  pendekatan  pelatihan  berbasis  partisipatif  dan andragogi dalam membangun kompetensi kognitif dan etis peserta.

Demikian  adalah  hasil post-test  pemahaman  dan  ketrampilan  peserta  pelatihan peningkatan  keterampilan  matematika  dan  etika  kewarganegaraan  dalam mempersiapkan lulusan sarjana FKIP Universitas Cokroaminoto Yogyakarta.

Umpan balik dari peserta melalui angket evaluasi menunjukkan bahwa 88,5% peserta  merasa  pelatihan  ini  sangat  bermanfaat  dalam  mempersiapkan  diri menghadapi  dunia  kerja,  sedangkan  91,2%  menyatakan  bahwa  metode  partisipatif dan  studi  kasus  sangat  membantu  mereka  dalam  memahami  materi  secara kontekstual.  Peserta  juga  mengapresiasi  pendekatan  andragogi  yang  digunakan, karena memberi ruang untuk refleksi dan pengalaman belajar aktif. Berikut adalah tabel hasil angket umpan balik peserta pelatihan: Tabel 3. Hasil Evaluasi Umpan Balik Peserta Pelatihan Jumlah yang

Jumlah        Memberi     Persentase

Aspek yang Dievaluasi

Peserta         Penilaian         (%)

Positif

Pelatihan bermanfaat dalam

mempersiapkan diri menghadapi dunia        62             55          88,5% kerja Metode partisipatif dan studi kasus

membantu pemahaman materi secara          62             57          91,2% kontekstual Pendekatan andragogi memberi ruang

62               53            85,5%

refleksi dan pengalaman belajar aktif

Keterangan:

a. Penilaian  positif  diberikan  peserta  yang  memilih  kategori  "Sangat  Setuju"  dan "Setuju" dalam skala Likert pada angket evaluasi.

b. Data  ini  menunjukkan  bahwa  pendekatan  pelatihan  yang  digunakan  mendapat apresiasi  tinggi  dan  dirasakan  relevan  dengan  kebutuhan  mahasiswa  tingkat akhir.

Demikian  adalah  hasil  evaluasi  umpan  balik  peserta  pelatihan  Peningkatan Keterampilan  Matematika  dan  Etika  Kewarganegaraan  dalam  Mempersiapkan Lulusan  Sarjana  FKIP  UCY.  Berikut  adalah  gambar  3  yaitu  proses  pelatihan peningkatan  ketrampilan  matematika  dan  etika  kewarganegaraan  dalam mempersiapkan lulusan sarjana FKIP UCY yang  di selenggarakan selama 2 hari  di auditorium Universitas Cokroaminoto Yogyakarta.
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Gambar 3. Proses Pelatihan Peningkatan Keterampilan Matematika dan Etika 


Kewarganegaraan 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut ( Post-Test dan Refleksi Kritis) Setelah  pelatihan  selesai,  peserta  mengikuti post-test  untuk  mengukur peningkatan  pemahaman  dan  keterampilan.  Evaluasi  juga  mencakup  umpan  balik dari  peserta  mengenai  efektivitas  materi,  metode,  dan  fasilitator.  Selain  evaluasi kuantitatif,  refleksi  kritis  secara  tertulis  dan  diskusi  terbuka  digunakan  untuk menangkap  transformasi  sikap  dan  pemahaman  etis  peserta.  Hasil  evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan program pelatihan ke depan dan sebagai bahan penyusunan  rekomendasi  untuk  pengembangan  kurikulum  berbasis soft  skill  dan numerasi di lingkungan FKIP Universitas Cokroaminoto Yogyakarta.

 


Simpulan dan Rekomendasi  

Kegiatan  pelatihan  ini  telah  berhasil  memberikan  kontribusi  nyata  dalam meningkatkan  keterampilan  dasar  matematika  dan  pemahaman  etika kewarganegaraan  bagi  mahasiswa  tingkat  akhir  FKIP  Universitas  Cokroaminoto Yogyakarta.  Berdasarkan  hasil  evaluasi  kuantitatif  melalui  pre-test  dan  post-test, serta refleksi kualitatif dari peserta, ditemukan adanya peningkatan signifikan pada aspek  kemampuan  berpikir  logis,  numerik,  dan  kesadaran  etis  sebagai  calon pendidik. Pelatihan yang menggunakan pendekatan andragogi, metode partisipatif, serta  media  studi  kasus  dan  soal  kontekstual  terbukti  efektif  dalam  membangun keterampilan kognitif dan afektif peserta secara seimbang. Peningkatan pemahaman dalam  konsep  matematika  aplikatif  memberikan  dasar  yang  kuat  bagi  mahasiswa untuk  mengintegrasikan  logika  numerik  dalam  konteks  pembelajaran  yang  akan mereka  hadapi  di  dunia  kerja.  Sementara  itu,  penguatan  nilai-nilai  etika kewarganegaraan  mendorong  terbentuknya  karakter  profesional  yang  menjunjung tinggi  integritas,  tanggung  jawab  sosial,  serta  sikap  reflektif  dalam  menjalankan tugas  sebagai  pendidik.  Hal  ini  sangat  penting  dalam  menyiapkan  lulusan  FKIP yang  tidak  hanya  unggul  secara  akademik,  tetapi  juga  memiliki  kompetensi kewargaan dan profesionalisme yang tinggi.

Pelatihan ini tidak hanya menjadi sarana penguatan kompetensi teknis dan etis, tetapi juga merupakan bentuk konkret pengabdian dosen kepada mahasiswa sebagai bagian  dari  proses  pembentukan  lulusan  yang  holistik.  Program  ini  diharapkan dapat  direplikasi  secara  berkelanjutan,  serta  dijadikan  model  pengembangan soft skills  dalam  kurikulum  pendidikan  tinggi,  khususnya  di  lingkungan  FKIP Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. Selain itu, hasil dari kegiatan ini juga dapat menjadi  bahan  masukan  strategis  bagi  institusi  dalam  merancang  program pembekalan  calon  lulusan  yang  lebih  adaptif  terhadap  tuntutan  dunia  kerja  dan tantangan zaman.

Berdasarkan  hasil  pelatihan  dan  evaluasi  kegiatan,  terdapat  beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan program serupa ke depan:  (1)  Integrasi  dalam  kurikulum,  disarankan  agar  materi  pelatihan  mengenai keterampilan  matematika  aplikatif  dan  etika  kewarganegaraan  diintegrasikan  ke dalam  mata  kuliah  pembekalan  karier  atau  pendidikan  profesi.  Hal  ini  akan memperkuat  kesiapan  mahasiswa  sejak  dini  dalam  menghadapi  dunia  kerja  secara holistik.  (2)  Pengembangan  modul  terstandar  perlu  disusun  modul  pembelajaran berbasis  pelatihan  yang  sistematis  dan  terstandar,  yang  mencakup  pendekatan andragogi,  studi  kasus  lokal,  dan  latihan  kontekstual.  Modul  ini  dapat  digunakan secara  berkelanjutan  untuk  mahasiswa  tingkat  akhir  di  berbagai  program  studi kependidikan. (3) Peningkatan kolaborasi antar prodi diharapkan kegiatan pelatihan serupa dapat dikembangkan melalui kerja sama antar fakultas, khususnya program studi  kependidikan  dan  eksakta,  guna  memperluas  jangkauan  pembinaan kompetensi  numerasi  dan  etika  lintas  disiplin.  (4)  Pendampingan  berkelanjutan, perlu  adanya  tindak  lanjut  berupa  program  mentoring  atau  klinik  akademik  yang fokus  pada  pendalaman  keterampilan  matematika  dan  pematangan  karakter  etis secara  berkala,  terutama  menjelang  wisuda  atau  pelaksanaan  PPL/Kuliah  Kerja Nyata  (KKN).  (5)  Evaluasi  jangka  panjang  adalah  pelaksanaan  evaluasi  jangka panjang  terhadap  dampak  pelatihan  ini  terhadap  performa  lulusan  di  dunia  kerja. Hal ini dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan institusi dalam pembinaan soft skills dan penguatan karakter mahasiswa secara berkelanjutan.
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